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Abstract: Dietary Intake, Body Composition, and Visceral Fat of Medical
Students at the University of Jambi. Medical clerkship students are at risk of
imbalanced diets due to academic and clinical demands, which can affect their
nutritional status and body composition. This descriptive, cross-sectional study aimed
to describe food intake, body composition, and visceral fat among 138 clerkship
students at the Faculty of Medicine, Universitas Jambi. Data were collected using food
recalls, questionnaires, and Bioelectrical Impedance Analysis (BIA).The majority of
subjects had deficient intakes of energy (86.95%), carbohydrates (95.65%), and fat
(58.69%). Protein intake was excessive in males but deficient in females. Most males
had high fat mass (46.2%), and nearly all females had low muscle mass (99%),
though visceral fat remained normal for the majority (92.02%). These findings
highlight the need for nutritional interventions and physical activity promotion among
medical clerkship students.

Keywords : Body Composition, Dietary Intake, Medical Students, Visceral Fat

Abstrak: Asupan Makanan, Komposisi Tubuh, dan Lemak Visceral Mahasiswa
Profesi Kedokteran Universitas Jambi. Mahasiswa profesi kedokteran berisiko
mengalami pola makan tidak seimbang akibat beban akademik dan aktivitas klinis,
sehingga dapat berdampak pada status gizi dan komposisi tubuh. Penelitian ini
bertujuan menggambarkan asupan makanan, komposisi tubuh, dan lemak visceral
pada 138 mahasiswa profesi Fakultas Kedokteran Universitas Jambi dengan desain
deskriptif melalui pendekatan cross sectional. Data diperoleh melalui food recall,
kuesioner, dan Bioelectrical Impedance Analysis (BIA). Mayoritas memiliki asupan
energi kurang (86.95%), karbohidrat kurang (95.65%), dan lemak kurang (58.69%).
Asupan protein berlebih pada laki-laki dan kurang pada perempuan. Massa lemak
laki-laki mayoritas tinggi (46.2%), sedangkan perempuan mayoritas memiliki massa
otot rendah (99%), namun sebagian besar memiliki lemak visceral normal (92.02%).
Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi gizi dan promosi aktivitas fisik pada
mahasiswa profesi kedokteran.

Kata Kunci : Asupan Makanan, Komposisi Tubuh, Lemak Visceral, Mahasiswa

Kedokteran
PENDAHULUAN
Malnutrisi yang mencakup kondisi  global, obesitas pada orang dewasa
kelebihan, kekurangan, atau meningkat dari 6,6% pada 1990 menjadi

ketidakseimbangan asupan energi dan 15,8% pada 2022, sedangkan
nutrisi merupakan tantangan kesehatan  underweight menurun dari 14,5%
global yang terus meningkat. (Javeed et  menjadi 7,2% (World Health
al., 2021; Mustofa et al., 2024; World Organization, 2024a). Faktor utama
Health Organization, 2024b). Secara yang berkontribusi terhadap masalah ini
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adalah asupan makanan (World Health
Organization, 2024b).
Ketidakseimbangan kalori, lemak, dan
protein dengan pengeluaran energi
dapat menyebabkan kelebihan energi
yang disimpan sebagai lemak sehingga
memengaruhi komposisi tubuh (Jaya &
Kumala, 2020; Novianti et al., 2023).
Komposisi tubuh merupakan indikator
penting untuk menilai status gizi karena
dapat menentukan berat badan dan
distribusi lemak, di mana seseorang
dapat memiliki IMT normal tetapi lemak
tubuh tinggi (Halim & Suzan, 2021;
Susantini, 2021). Penumpukan lemak
jenuh meningkatkan lemak visceral yang
berkaitan dengan obesitas serta risiko
penyakit degeneratif (Setiawan et al.,
2021; Zuraidah, 2020).

Tren masalah gizi global tersebut
juga tercermin pada tingkat nasional dan
daerah. Di Indoneisa, data Kementerian
Kesehatan Indonesia (2023)
menunjukkan 7,8% orang dewasa
mengalami wasting, 14,4% kelebihan
berat badan, dan 23,4% obesitas.
Secara spesifik di Kota Jambi,
berdasarkan Riskesdas 2018, 8,46%
orang dewasa termasuk ke dalam

kategori kurus, 15,59% mengalami
berat badan lebih, dan 19,83%
mengalami obesitas (Kementerian

Kesehatan RI, 2018). Tingginya angka
masalah gizi ini perlu diwaspadai pada
kelompok rentan yang memiliki gaya
hidup tidak teratur, salah satunya adalah
mahasiswa profesi kedokteran (ko-
asisten). Pola makan yang kurang baik
sering kali terjadi pada kelompok ini
akibat tingginya tuntutan akademik dan
kesibukan jadwal klinis yang padat Clara
et al. (2024). Perubahan ritme aktivitas
ini menyebabkan asupan makanan
mahasiswa menjadi tidak menentu, yang
secara langsung dapat berisiko memicu
masalah komposisi tubuh dan malnutrisi
Mustofa et al. (2024).

Beberapa penelitian telah mengkaji
masalah gizi pada mahasiswa
kedokteran, namun hasilnya masih
inkonsisten. Mustofa et al. (2024)
menunjukkan mahasiswa kedokteran
tingkat pertama dan ko-asisten memiliki

lemak tubuh mahasiswa laki-laki lebih
tinggi dibandingkan perempuan,
sebaliknya, Kuswari et al. (2021) tidak
menemukan hubungan signifikan antara
asupan zat gizi makro dengan komposisi
lemak tubuh total maupun lemak
visceral. Hingga saat ini, belum ada studi
yang mengintegrasikan pengukuran
asupan makanan, komposisi tubuh, dan
lemak viseral secara bersamaan,
khususnya di lingkungan Universitas
Jambi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan
asupan makanan, komposisi tubuh, dan
lemak viseral pada mahasiswa profesi FK
Universitas Jambi dan menjadi penelitian
pertama yang memaparkannya secara
simultan dengan menggunakan metode

pemeriksaan Bioelectrical Impedance
Analysis (BIA).
METODE

Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross sectional yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran asupan
makanan, komposisi tubuh, dan lemak
visceral pada mahasiswa  profesi
Fakultas Kedokteran Universitas Jambi.
Penelitian dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Jambi serta RSUD Raden
Mattaher Jambi pada bulan Agustus
hingga Oktober 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
profesi Fakultas Kedokteran Universitas
Jambi tahun pertama sebanyak 138
orang, dan teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling sehingga
seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Kriteria inklusi meliputi
mahasiswa profesi berusia lebih dari 18
tahun yang bersedia mengikuti prosedur
penelitian secara lengkap, sedangkan
kriteria eksklusi mencakup responden
yang tidak kooperatif, sedang menjalani
diet, atau sedang berpuasa.

Variabel dalam penelitian ini
meliputi usia, jenis kelamin, status gizi,
aktivitas fisik, asupan makanan (energi,
karbohidrat, protein,dan lemak),
komposisi tubuh (massa lemak dan
massa otot), serta lemak visceral. Usia

pola makan yang belum sesuai dengan diperoleh  melalui  kuesioner dan
Pedoman Gizi Seimbang. Setiawan et al. dinyatakan dalam satuan tahun,
(2021) melaporkan bahwa proporsi sedangkan jenis kelamin dibedakan
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menjadi laki-laki dan perempuan. Status
gizi diukur dengan Indeks Massa Tubuh
(IMT) menggunakan rumus berat badan

(kg) dibagi tinggi badan kuadrat (m2),
kemudian diklasifikasikan berdasarkan
kriteria Asia Pasifik, sebagai berikut.

Klasifikasi

IMT (kg/m?)

BB Kurang (Underweight) <18,5

BB Normal 18,5 - 22,9

Risiko BB Lebih (Overweight) 23 -24,9

Obesitas I 25-29,9

Obesitas 11 = 30

Aktivitas fisik diukur  persetujuan etik dari Komisi Etik

menggunakan kuesioner International  Penelitian Kesehatan Fakultas
Physical Activity Questionnaire (IPAQ) Kedokteran dan IImu  Kesehatan
dan dikategorikan menjadi ringan, Universitas Jambi.
sedang, dan berat berdasarkan skor
Metabolic Equivalent of Task (MET). HASIL
Asupan makanan diperoleh melalui food Setelah proses pemilihan

recall 2x24 jam pada hari yang tidak
berurutan, yang mencakup 1  hari
weekday dan 1 hari weekend. Proses
wawancara dilakukan langsung oleh
peneliti  yang kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak
Nutrisurvey. Hasil analisis dibandingkan
dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG)
dan dikategorikan menjadi kurang
(<80%), cukup (80-110%), dan lebih

(>110%). Sementara itu, komposisi
tubuh dan lemak visceral diukur
menggunakan alat Bioelectrical

Impedance Analysis (BIA) dengan alat
Tanita BC-601. Data dianalisis secara
univariat, kemudian seluruh data diolah
dan dianalisis menggunakan perangkat
lunak Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Penelitian ini telah
memenuhi prinsip etika dengan menjaga
kerahasiaan identitas responden.
Penelitian ini  telah memperoleh

berdasarkan kriteria inklusi pada 138
responden yang memenuhi syarat dalam
penelitian ini. Karakteristik subjek
penelitian meliputi usia, jenis kelamin,
status gizi, dan aktivitas fisik. Rentang
usia subjek berada antara 20 hingga 28
tahun dengan rata-rata usia 22,45
tahun, menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori
usia dewasa awal. Mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan vyaitu
sebanyak 99 orang (71,7%), sedangkan
laki-laki sebanyak 39 orang (28,3%).
Berdasarkan status gizi, diketahui bahwa
sebagian besar responden berada pada
kategori overweight, obesitas I, dan
obesitas II yaitu sebanyak 64 orang
(46,37%). Berdasarkan tingkat aktivitas
fisik, mayoritas responden memiliki
aktivitas fisik sedang (44,2%). Distribusi
karakteristik subjek penelitian
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin, Status
Gizi, dan Aktivitas Fisik

Karakteristik Subjek Frekuensi Persentase
Penelitian (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 39 28.3
Perempuan 99 71.7
Status Gizi BB Kurang 18 13
(Underweight)
Normal 56 40.6
Risiko BB Lebih 22 15.9
(Overweight)
Obesitas I 28 20.3
Obesitas II 14 10.1
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Aktivitas Fisik Ringan 18 13

Sedang 61 44.2

Berat 59 42.8
Selanjutnya, mengenai asupan perempuan. Diketahui bahwa asupan
makanan menunjukkan bahwa protein berlebih pada mayoritas laki-laki
mayoritas, baik laki-laki maupun (51.28%), sedangkan perempuan
perempuan memiliki asupan energi yang mayoritas asupan protein yang kurang
kurang, vyaitu 89.74% laki-laki dan (38.38%). Asupan lemak juga
85.86% perempuan. Untuk asupan cenderung kurang pada sebagian besar
karbohidrat mayoritas kurang, vyaitu responden, yaitu 71.79% laki-laki dan

97.44% laki-laki dan 94.95%  53.54% perempuan.

Tabel 2. Distribusi Asupan Zat Gizi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Zat Gizi Laki-laki Perempuan
(n,%) (n,%)
Energi
Kurang 35 (89.7) 85 (85.9)
Adekuat 3(7.7) 12 (12.1)
Lebih 1(2.6) 2(1.4)
Karbohidrat
Kurang 38 (97.4) 94 (94.9)
Adekuat 0 (0) 3(3)
Lebih 1(2.6) 2(2)
Protein
Kurang 5(12.8) 38 (38.4)
Adekuat 14 (35.9) 25 (25.3)
Lebih 20 (51.3) 36 (36.4)
Lemak
Kurang 28 (71.8) 53 (53.5)
Adekuat 7 (17.9) 26 (26.3)
Lebih 4 (10.3) 20 (20.2)
Ket: n = Frekuensi
%= Persentase
Komposisi tubuh menunjukkan  mayoritas rendah (99%) yang dapat
bahwa mayoritas subjek memiliki massa  dilihat pada tabel 7. Selain itu, hasil
lemak kategori obesitas (46.2%), pengukuran lemak visceral

sedangkan massa lemak perempuan
mayoritas healthy (48.5%) yang dapat
dilihat pada tabel 6. Massa otot sebagian
besar laki-laki termasuk kategori normal
(59%), sedangkan perempuan

menunjukkan bahwa mayoritas subjek
memiliki lemak visceral baik, baik pada
laki-laki (76.9%) maupun perempuan
(98%) yang dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 3. Distribusi Komposisi Tubuh Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Komposisi Tubuh Kategori Laki-laki Perempuan
(n,%) (n,%)
Massa Lemak Underfat 0 (0) 7 (71.7)
Healthy 7 (17.9) 48 (48.5)
Overfat 14 (35.9) 24 (24.2)
Obesitas 18 (46.2) 20 (20.2)
Massa Otot Tinggi 0 (0) 0 (0)
Normal 23 (59) 1(1)
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Rendah 16 (41) 98 (99)
Lemak Visceral Baik 30 (76.9) 97 (98)
Berlebih 9 (23.1) 2(2)

Ket: n = Frekuensi
% = Persentase

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 138
mahasiswa profesi kedokteran berusia
20-28 tahun dengan rata-rata usia
22,45 tahun. Rentang usia tersebut
termasuk dalam kategori dewasa awal,
yaitu fase kehidupan yang ditandai
dengan aktivitas akademik dan
produktivitas yang tinggi. Pada tahap ini,
mahasiswa profesi umumnya menjalani
rotasi klinis dengan jadwal yang padat,
sehingga berpotensi memengaruhi pola
makan, aktivitas fisik, dan status gizi.
Karakteristik  penelitian ini sejalan
dengan penelitian Boling et al. (2024)
dan Rifandi et al. (2023) vyang
menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa profesi dokter berusia 18-25
tahun. Pada penelitian ini, mayoritas
subjek berjenis kelamin perempuan
(71,7%). Kondisi ini diduga berkaitan
dengan meningkatnya proporsi
perempuan yang memilih pendidikan
kedokteran dalam beberapa tahun
terakhir, sehingga perempuan menjadi
kelompok mayoritas pada banyak
fakultas kedokteran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Boling et al. (2024)
dan Makkiyah et al. (2019). Karakteristik
aktivitas fisik responden didominasi oleh
kategori sedang (44,2%), terutama
berjalan kaki selama menjalani rotasi
klinis. sejalan dengan temuan oleh
(Aritonang et al., 2022; Halim et al.,
2018; Wenni et al., 2023), yang juga
didukung oleh (Alhammad et al., 2023;
Samarkandi, 2022). Namun demikian,
penelitian Syofira et al. (2025)
menemukan mahasiwa  kedokteran
memiliki aktivitas fisik yang rendah.
Aktivitas fisik yang rendah dapat
meningkatkan risiko obesitas melalui
penurunan pengeluaran energi dan
peningkatan penumpukan lemak tubuh
(Qurrota et al., 2022; Suzan & Halim,
2022; Wenni et al., 2023).

Kondisi  aktivitas fisik tersebut
berkorelasi erat dengan status gizi
subjek, di mana mayoritas ditemukan
bahwa 46,37% subjek masuk dalam
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kategori berat badan lebih (overweight
hingga obesitas II), dengan proporsi
tertinggi ditemukan pada kelompok laki-
laki (64,1%) dibandingkan perempuan
(39,4%). Kondisi ini kemungkinan
dipengaruhi oleh ketidakseimbangan
antara asupan dan pengeluaran energi
dalam jangka panjang, yang diperberat
oleh pola makan yang tidak teratur,
keterbatasan waktu untuk berolahraga,
serta gaya hidup selama menjalani
pendidikan profesi. Temuan ini sejalan
dengan penelitiaan Jaya et al. (2020)
dan Wenni et al. (2023) pada populasi
serupa. Namun hasil ini berbeda dengan
Clara et al. (2024) yang melaporkan
tingginya prevalensi underweight pada
mahasiswa coass, yang disebabkan oleh
pola makan tidak teratur dan tingginya
stres akademik.

Tingginya angka overweight dan
obesitas pada penelitian ini berbanding
terbalik dengan data asupan gizi subjek.
Mayoritas mahasiswa justru mengalami
defisit asupan energi yang parah, yakni
89,74% pada laki-laki (rata-rata 1.506
kkal) dan 85,86% pada perempuan
(rata-rata 1.313 kkal). Kondisi berat
badan lebih yang tetap tinggi meskipun
asupan kalori  tergolong rendah
kemungkinan disebabkan oleh adanya
underreporting (kurang lapor) saat
wawancara serta kecenderungan tubuh
melakukan adaptasi metabolic akibat
pola makan yang tidak teratur. Faktor
ini diperparah oleh rendahnya aktivitas
fisik mahasiswa yang membuat
pengeluaran energi harian menjadi tidak
optimal (Qurrota et al., 2022; , Syofira
et al.2025; Wenni et al., 2023). Temuan
rendahnya asupan ini sejalan dengan
penelitian Rupasinghe et al. (2023) dan
Sakai et al. (2022). Akan tetapi, berbeda
dengan penelitian Sahadeo et al. (2025)

yang melaporkan bahwa rata-rata
asupan energi mahasiswa telah
memenuhi kebutuhan dasar.

Rata-rata proporsi energi dari

makronutrien pada penelitian ini adalah
49% karbohidrat, 19% protein, dan 33%
lemak. Jika dibandingkan dengan
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rekomendasi WNPG VIII 2004 proporsi
energi dari karbohidrat berada di bawah

kisaran anjuran (50-65%), protein
sesuai (10-20%), sementara lemak
sedikit melebihi batas (20-30%).

Sumber utama karbohidrat berasal dari
nasi putih, mie, dan tepung; protein dari
ayam, telur, tahu, dan tempe;
sedangkan lemak berasal dari santan,
susu, serta makanan gorengan. Asupan
karbohidrat tergolong sangat rendah, di

mana 97,44% laki-laki hanya
mengonsumsi rata-rata 178,12
gram/hari (AKG: 430 gram) dan 94.95%
perempuan mengonsumsi 158,58

gram/hari (AKG: 360 gram). Hasil ini
sesuai dengan Pangemanan et al. (2021)
dan Pramadhari et al. (2023), meskipun
berbeda dengan Siwi et al. (2019) yang
melaporkan mayoritas perempuan
memiliki asupan karbohidrat baik.
Rendahnya asupan karbohidrat pada
penelitian ini disebabkan oleh
berkurangnya konsumsi makanan pokok
akibat melewatkan waktu makan utama
selama dinas klinis. Secara biokimia,
kondisi  defisit karbohidrat  kronis
memaksa tubuh mengaktifkan jalur
glukoneogenesis dengan memecah
lemak dan protein sebagai substrat
energi alternatif, yang jika berlangsung
lama dapat mengganggu stabilitas
metabolisme energi internal
(Pangemanan et al., 2021; Kartika et al.,
2021).

Asupan protein pada laki-laki
cenderung berlebih (51,28%) dengan
rata-rata 70,8 gram, melebihi anjuran
AKG (65 gram). Hasil ini sesuai dengan
Mawitjere et al. (2021) dan Pramadhari
et al. (2023), namun berbeda dengan

Awgechew et al. (2024) vyang
menemukan asupan protein laki-laki
cenderung kurang. Konsumsi protein

yang tinggi pada laki-laki ini didorong
oleh preferensi pemilihan lauk hewani
(seperti ayam dan telur) serta kesadaran
untuk mempertahankan performa fisik.
Asupan protein yang adekuat akan
meningkat sintesis protein otot (Halim &
Sukmaniah, 2020). Sebaliknya, 8,38%
perempuan justru kekurangan protein
dengan rata-rata 57,29 gram/hari (AKG:
60 gram). Hasil ini sejalan dengan
(Mawitjere et al., 2021; Mukhsina et al.,
2022). Rendahnya asupan protein pada
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mahasiswi ini dilatari oleh perilaku
restriksi makanan secara sengaja,
terutama membatasi protein hewani
yang dipersepsikan mengandung tinggi
lemak, demi menjaga penampilan dan
citra tubuh (body image concerns)
(Corno et al., 2022; Lombardo et al.,
2024).

Fenomena restriksi ini juga terlihat
pada asupan lemak total yang
dikategorikan kurang pada mayoritas
laki-laki (71,79%) dan perempuan
(53,54%), di bawah target AKG masing-
masing (75 gram dan 65 gram). Hasil ini
selaras dengan studi (Mawitjere et al.,

2021; Pangemanan et al.,, 2021).
Rendahnya asupan lemak ini
dipengaruhi oleh kesadaran akan

kesehatan dan pembatasan konsumsi
lemak jenuh (Mumena et al., 2023).
Namun, konsumsi lemak terlalu rendah
dapat mengganggu penyerapan vitamin
larut lemak dan menurunkan imunitas
(Rahman et al., 2021).

Komposisi  tubuh  menunjukkan
perbedaan signifikan antara jenis
kelamin. Kelompok laki-laki didominasi
oleh massa lemak tinggi (46,15%)
namun dengan massa otot yang normal
(58,97%). Sebaliknya, kelompok
perempuan memiliki massa lemak yang
normal (48,48%) tetapi memiliki massa
otot yang rendah (98,99%).
Kecenderungan perempuan memiliki
persentase akumulasi lemak yang lebih
tinggi ini sejalan Bellissimo et al. (2022),
Mutiara et al. (2024) serta Sholichah et
al. (2021). Secara fisiologis, perbedaan
ini disebabkan oleh variasi hormonal dan
komposisi tubuh yang berbeda antara

laki-laki dan perempuan, di mana
hormon estrogen pada perempuan
secara alami mempermudah

pengendapan jaringan adiposa subkutan
(Lin et al., 2023). Di sisi lain, tingginya
angka massa otot yang rendah pada
perempuan dipicu oleh kombinasi antara
asupan protein yang tidak adekuat dan
ketiadaan Ilatihan beban (resistance
training) akibat keterbatasan waktu
selama menjalani rotasi klinik profesi
(Hiol et al., 2023; Nunes et al., 2022).
Sebagian besar subjek memiliki
lemak visceral dalam kategori baik, baik
laki-laki (76,92%) maupun perempuan
(97,98%), sesuai dengan temuan (Huayi
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et al., 2023; Koceva et al., 2024).
Namun, Quiliche et al. (2021)
melaporkan hasil berbeda dengan

proporsi tinggi lemak visceral berlebih
pada mahasiswa di Peru. Kondisi lemak
visceral yang baik pada subjek penelitian
ini dipengaruhi oleh faktor usia di fase
dewasa awal, di mana regulasi hormon
seksual (androgen dan estrogen) masih
bekerja secara optimal dalam mengatur
penyimpanan lemak tubuh, sehingga
penimbunan lemak di sekitar organ
dalam dapat dicegah (Cao et al., 2024).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang
melibatkan 138 mahasiswa profesi

kedokteran Universitas Jambi, diperoleh
gambaran karakteristik subjek, asupan
makanan, komposisi tubuh, dan lemak
visceral. Rata-rata usia subjek adalah
22,45 tahun, dengan mayoritas berjenis
kelamin perempuan (71,7%), memiliki
status gizi berlebih (46,37%), dan
aktivitas fisik kategori sedang (44,2%).
Analisis asupan makanan menunjukkan
bahwa asupan energi mayoritas kurang,
baik pada laki-laki (89.74%) maupun
perempuan 85.86%. Asupan karbohidrat
sebagian besar kurang, baik pada laki-
laki (97,44%) maupun perempuan
(94,95%). Asupan protein laki-laki
cenderung lebih (51,28%), sedangkan
perempuan lebih banyak yang kurang
(38,38%). Asupan lemak mayoritas
kurang pada laki-laki (71,79%) dan
perempuan (53,54%).

Komposisi tubuh menunjukkan
bahwa massa lemak laki-laki mayoritas
obesitas (46,15%), sedangkan
perempuan mayoritas normal (48,48%).
Massa otot laki-laki sebagian besar
normal (58,97%), sedangkan
perempuan mayoritas rendah (98,99%).
Sebagian besar subjek memiliki lemak

visceral dalam kategori baik, dengan
laki-laki  76,92% dan perempuan
97,98%.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar penelitian selanjutnya
mempertimbangkan faktor lain seperti
tingkat stres dan pola tidur untuk
memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai status gizi dan
komposisi tubuh mahasiswa. Fakultas
kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 13, No. 7, Juli 2026

diharapkan menciptakan lingkungan
yang mendukung gaya hidup sehat
melalui program senam atau latihan fisik
rutin serta pemantauan status gizi
berkala. Mahasiswa juga dianjurkan
untuk memperhatikan keseimbangan
asupan zat gizi sesuai Angka Kecukupan
Gizi (AKG), menjaga pola hidup sehat di
tengah tuntutan akademik, serta
melakukan latihan fisik dan pemantauan
status  gizi secara rutin guna
mempertahankan massa otot dan
mengurangi risiko gangguan metabolik.
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